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ABSTRACT

Instructional leadership and work commitment are things that school principals must
have. Teachers have an important role in education. Teacher performance also needs to be
improved. Principals play an important role in shaping schools, especially in encouraging higher
levels of institutional independence. The purpose of writing this article is to analyze the influence
of the madrasa head's instructional leadership and work commitment on the performance of
Madrasah Tsanawiyah teachers in Agam Regency. The research used by the author is Systematic
Literature Review (SLR) with the PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Review and
Meta Analysis) method. The data used in this research is secondary data originating from
national scientific articles in the period 2020 to 2024. The database used is Google Scholar. The
keywords used are work commitment, leadership, teacher performance. The results of this
research are: The results of this research show 15 articles that show a positive relationship
between instructional leadership and work commitment to performance. The conclusion is that
instructional leadership and work commitment influence performance, where the better the
application of leadership and commitment to the organization, the more performance will
improve. This relationship indicates that factors such as good leadership and high work
commitment play a crucial role in maximizing individual and team performance in the
organization.
Keywords: ilstructional Leadership, Work Commitment, Teacher Performance

ABSTRAK

Kepemimpinan instruksional dan komitmen kerja menjadi salah satu hal yang harus
dimiliki oleh kepala sekolah. Guru memiliki peran penting dalam pendidikan. Kinerja guru pun
perlu ditingkatkan. kepala sekolah memainkan peran penting dalam membentuk sekolah,
terutama dalam mendorong tingkat kemandirian kelembagaan yang lebih tinggi. Tujuan dari
penulisan artikel ini menganalisis pengaruh kepemimpinan instruksional kepala madrasah
dan komitmen kerja terhadap kinerja guru Madrasah Tsanawiyah Kabupaten Agam.
Penelitian yang digunakan penulis adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan metode
PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta Analysis). Data yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang berasal dari artikel ilmiah
nasional dalam rentang tahun 2020 hingga 2024. Basis data yang digunakan yaitu Google
Scholar. Kata kunci yang digunakan yaitu, komitmen kerja, kepemimpinan, kinerja guru. Hasil
dari penelitian ini adalah Hasil penelitian ini menunjukkan 15 artikel yang menunjukkan
hubungan positif antara kepemimpinan instruksional dan komitmen kerja terhadap kinerja.
Simpulan bahwa kepemimpinan instruksional dan komitmen kerja berpengaruh terhadap
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kinerja di mana semakin baik penerapan kepemimpinan dan komitmen pada organisasi, maka
semakin meningkatkan kinerja. Hubungan ini mengindikasikan bahwa faktor-faktor seperti
kepemimpinan yang baik dan komitmen kerja yang tinggi berperan krusial dalam
memaksimalkan kinerja individu dan tim di dalam organisasi.

Kata kunci: Kepemimpinan Instruksional, Komitmen Kerja, Kinerja Guru

PENDAHULUAN

Pendidikan suatu bangsa adalah bentuk upaya manajemen dalam rangka
mengubah pola kepribadian generasi bangsa yang urgensinya terus diperhatikan oleh
pemerintah sehingga keutamaan pendidikan berkualitas harapannya dapat
menuntun perkembangan ke arah yang lebih baik yaitu sebuah Sumber Daya Manusia
(SDM) berkualitas. Berdasarkan data hasil Programme for International Student
Assessment (PISA) tahun 2018 yang diterbitkan The Organisation for Economic Co-
operation and Development (OECD) memperlihatkan bahwa negara Indonesia
tertinggal jauh dari rata-rata khususnya kompetensi bidang literasi, numerasi, dan
sains yang masih rendah, disusul dengan adanya krisis pembelajaran yang ditandai
dengan learning loss saat pandemi covid-19 dan kesenjangan antara kualitas belajar
pembelajaran di wilayah maupun pada kelompok sosial dan ekonomi yang berbeda.
(Suhandi & Robi’ah, 2022)

Problematika sistem pendidikan yang terjadi membutuhkan pemulihan dari
kondisi krisis pembelajaran yang tidak mungkin diatasi hanya melalui
pengembangan kebijakan saja seperti perubahan kurikulum (Setiawati, 2022).
Dibutuhkan dukungan dari semua stakeholder seperti masyarakat dan pemerintah
daerah, melakukan berbagai upaya untuk menguatkan kompetensi serta kapasitas
kepala sekolah dan guru, penyesuaian sistem evaluasi, terlebih lagi meningkatkan
berbagai infrastruktur penunjang dan permodalan merata sesuai proporsinya pada
semua lini. Tetapi kurikulum tentu mempunyai peran krusial dalam pembelajaran,
kurikulum mempunyai dampak yang signifikan pada bagaimana cara guru mengajar
dan bagaimana ilmu tersampaikan. Karena itu, kurikulum disusun dan dijalankan
dengan maksimal akan membantu pengajar seperti guru untuk melakukan
pengajaran dengan lebih efektif dan efisien. Namun disisi lain, sehebat apa pun
kebijakan pendidikan yang telah dicetuskan, tanpa adanya dukungan dari guru-guru
yang memiliki dedikasi, komitmen kerja dan kinerja profesional maka tidak berharap
banyak akan terjadi perubahan besar. (Yasin, 2022).

Salah satu kebijakan Kemdikbudristek melalui program unggulan “merdeka
belajar” episode ke tujuh yaitu Program Sekolah Penggerak (PSP) yang salah satu
tujuan dari program ini yaitu sebagai upaya pemerintah dalam memberikan
dorongan kepada lembaga sekolah untuk bertransformasi demi perbaikan mutu
pembelajaran di satuan pendidikan melalui kepala sekolah yang berkualitas yang
mampu menggerakkan komunitas dan guru dalam mentransformasi pembelajaran
yang lebih merdeka serta membangun manajemen sekolah yang terbuka dan
memberi pengaruh positif terhadap kinerja sekolah (Marliyani & Iskandar, 2022)

Menurut Saenah (2022), guru saat ini memiliki peran strategis dalam proses
penyiapan dan penguatan SDM yang tangguh dan kompetitif. Guru merupakan tokoh
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utama serta pertama dalam upaya mendidik generasi penerus bangsa, juga berperan
sebagai agen perubahan dalam memperkuat sumber daya manusia suatu bangsa.
Selain itu, guru juga mempunyai tanggung jawab penting dalam pengaplikasian
kurikulum di dalam kelas (Alfath & Azizah, 2022). Pada sisi lain, seluruh pihak dan
yang paling utama yaitu kepala sekolah mempunyai tanggung jawab utama terhadap
peningkatan mutu, keterampilan dan prestasi guru selama menjalankan tugas dan
kewajiban profesionalnya. (Nabila & Fathurrohman, 2022).

Kinerja guru mencakup kemampuan seorang mereka selama melakukan
tugas pengajaran tanggung jawab untuk prestasi belajar siswa yang berada ruang
lingkup bimbingannya (Salihin, 2019). Selain itu, kinerja guru dapat definisikan
sebagai sebuah usaha yang maksimal Ketika dilaksanakan guru selama menjalankan
tugasnya untuk mencapai tujuan pembelajaran (Wasito, et. al., 2021). Guru yang
bekerja di sektor pendidikan harus mempunyai kualifikasi yang akan menjamin
kemampuan, keterampilan, maupun kompetensi mereka sebagai seorang pendidik
yang profesional (Wahidin, 2020). Pemenuhan standar profesionalisme guru tersebut
mendukung kualitas kerja mereka. Namun, penelitian oleh Hartanti dan Yuniarsih
(2018) menunjukkan yaitu kinerja guru pada tahun-tahun terakhir telah menurun,
yang tercermin dari meningkatnya persentase ketidakhadiran guru di sekolah dan
penurunan kualitas mereka. Penurunan kinerja ini diakibatkan oleh berbagai sebab,
baik dari sisi internal maupun sisi eksternal, contohnya seperti stres, rendahnya
motivasi kerja, komitmen guru, lingkungan kerja yang tidak mendukung, kualitas
kepemimpinan kepala sekolah dan sebab lainnya (Priyono et al., 2018).

Kepala sekolah, sebagai pemimpin pembelajaran, menghabiskan sebagian
besar waktunya untuk pengembangan guru. Jika guru menerima perhatian lebih
banyak selama pembelajaran mereka, maka hal tersebut bisa menyebabkan
peningkatan kualitas kinerja guru. Kepemimpinan instruksional bertujuan untuk
mengarahkan dan memimpin guru dalam meningkatkan kualitas mengajarnya, serta
akhirnya membuat prestasi siswa akan meningkat sendirinya (Werdiningsih, et. al.,
2022).

Peran kepala sekolah untuk peningkatan efektivitas proses pembelajaran.
Menurut studi terbaru, peran kepala sekolah telah bertransformasi dari seorang
manajer menuju seorang visioner dengan kepemimpinan instruksional. Selain itu,
studi juga dilakukan untuk peningkatan otonomi kepala sekolah dengan pemeriksaan
setiap tindakan dan kebijakan yang dilakukan oleh kepala sekolah. Upaya
peningkatan efektivitas dan kinerja sekolah dapat menjadikan kepala sekolah sebagai
faktor kunci. Keberadaan kepala sekolah pada internal sekolah dan masyarakat
umum merupakan peranan kepala sekolah yang unik, agar dapat berupaya dalam
peningkatan hasil belajar siswa dan melakukan inovasi dengan dukungan , kontribusi
yang berarti serta rasa percaya dari semua elemen (Dwiyono et al., 2022).

Upaya peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah dapat dikaitkan dengan
konsep penting yang biasa dikenal dengan kepemimpinan instruksional. Kepala
sekolah merupakan sosok yang memiliki peran kunci dalam menerapkan
kepemimpinan instruksional di sekolah. Dalam praktik nya, kepala sekolah yang
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mampu menerapkan kepemimpinan instruksional dapat melakukan berbagai upaya
untuk meningkatkan mutu pembelajaran pada aspek guru dan siswa. Upaya tersebut
meliputi workshop, supervisi, penambahan jam belajar, dan bimbingan belajar privat
(Sunardi, et al., 2019). Kepemimpinan instruksional kepala sekolah menjadi topik
kajian yang menarik, terutama dalam peningkatan efektivitas proses pembelajaran.
Peran kepala sekolah sebagai pemimpin instruksional yang visioner semakin
kompleks dan menjadi faktor utama dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan
sekolah. Pertumbuhan pembelajaran merupakan tujuan yang didorong oleh
kepemimpinan instruksional. Paradigma kepemimpinan instruksional mengalami
transformasi dan menyebabkan konsepsi konvensional kepemimpinan instruksional
meningkat dengan menekankan perubahan kepemimpinan terhadap efektivitas
pembelajaran dan suasana belajar. Oleh sebab itu, kepala sekolah perlu mendapatkan
dukungan, kepercayaan, dan partisipasi aktif dari seluruh pihak serta memiliki
kreativitas untuk berinovasi dan memajukan sekolah (Herry et al., 2020).

Menurut penelitian Walean, et. al. (2023) tentang kepemimpinan
instruksional kepala sekolah untuk meningkatkan proses pembelajaran
menunjukkan terdapat korelasi yang signifikan antara kinerja mengajar guru dengan
variabel kepemimpinan instruksional kepala sekolah serta efikasi diri guru, yang
dapat memberikan dampak positif pada kemajuan sekolah. Sejalan dengan penelitian
Sunardi, et al, (2019) tentang kepemimpinan instruksional, kepala sekolah yang
menerapkan gaya kepemimpinan ini dapat memperbaiki mutu pembelajaran bagi
guru dan siswa dengan berbagai cara seperti mengadakan workshop, melakukan
supervisi, menambah jam belajar, dan memberikan bimbingan belajar pribadi. Selain
itu, dukungan dari para pemangku kepentingan juga sangat penting dalam
meningkatkan mutu pembelajaran. Beberapa faktor yang mendukung penerapan
kepemimpinan pembelajaran termasuk tersedianya fasilitas, kinerja tenaga pengajar
yang baik, dan dukungan dari orang tua siswa. Namun, pengelolaan fasilitas dan
sarana pembelajaran yang tidak efektif dapat menjadi faktor penghambat dalam
pelaksanaannya (Sunardi, et al., 2019).

Penelitian sebelumnya (Windasari, 2022) menunjukkan bahwa
kepemimpinan transformasional sangat mempengaruhi setiap perubahan,
pengembangan, dan kinerja organisasi. Selain itu, kepemimpinan transformasional
juga berpengaruh terhadap komitmen kerja guru (Husnah et al, 2022). Namun,
temuan ini bertentangan dengan penelitian Inna N dan Yon D (2021), penelitian ini
berkesimpulan bahwa gaya kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja para bawahan atau guru. Selain faktor kepemimpinan dari
kepala sekolah, kualitas kerja guru juga dipengaruhi oleh tingkat komitmen dan
profesionalisme mereka dalam mengajar, yang merupakan aspek utama dalam proses
pendidikan (Prasetya & Aedi, 2020).

Komitmen kerja adalah usaha agar menjadi bagian dari organisasi serta
berkontribusi positif terhadap tujuan organisasi (Effendi et al., 2023). Komitmen
memainkan peran penting terutama dalam kinerja seseorang di tempat kerja, karena
komitmen menjadi faktor dan alasan yang meyakinkan mereka untuk lebih
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bertanggung jawab terhadap semua kewajibannya (Effendi et al., 2023). Komitmen
kerja mengharuskan guru untuk melaksanakan tugas sesuai dengan jadwal,
kurikulum, kebijakan, serta berinteraksi secara sosial dalam struktur tersebut.
Selaras dengan kinerja guru, komitmen kerja bersama berarti melaksanakan tugas
sesuai dengan standar pencapaian yang ditentukan, berdasarkan kompetensi yang
diperlukan dalam mendidik, mengajar, membimbing, dan melatih. (Hersanti &
Rahmatika, 2020).

Komitmen pegawai adalah sebuah tantangan manajemen SDM dalam sebuah
organisasi, sehingga diperlukan solusi yang efektif untuk mengatasinya. Mengelola
keterlibatan karyawan tidaklah sederhana karena mereka adalah manusia, bukan
mesin. Mesin dapat memberikan keuntungan kompetitif yang terbatas, sedangkan
manusia memiliki kemampuan yang jauh lebih besar (Herry et al., 2020). Hasil
penelitian (Oupen & Yudana, 2020) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan
transformasional yang diterapkan oleh sebuah organisasi dapat menguatkan
komitmen kerja anggotanya. Artinya, jika kepala sekolah berhasil menerapkan
kepemimpinan transformasional dengan efektif, maka komitmen kerja guru juga
semakin tinggi, yang mendukung program merdeka belajar, di mana kinerja guru
menjadi faktor utama suksesnya.

Kepemimpinan instruksional kepala sekolah dan komitmen kerja sangat
penting untuk kelangsungan kegiatan sekolah dan efektivitas penerapan sistem
pembelajaran. Kepemimpinan instruksional kepala sekolah juga berimplikasi dalam
memberikan layanan profesional terhadap guru selama proses pembelajaran di
sekolah, melakukan berbagai inovasi manajemen pembelajaran terhadap adaptasi
dengan sistem yang baru, kemudian memberikan motivasi serta inspirasi kepada
seluruh elemen sekolah dalam meningkatkan optimisme mencapai tujuan (Desfiyanti
etal, 2021).

Berdasarkan penelitian relevan tersebut, tinjauan literatur sistematis ini
bermaksud untuk menyimpulkan penelitian-penelitian searah yang telah diterbitkan
mengenai dampak kepemimpinan transformasional dan kinerja karyawan.
Kesimpulannya, penelitian ini berfokus pada "Pengaruh Kepemimpinan Instruksional
Kepala Madrasah dan Komitmen Kerja Terhadap Kinerja Guru Madrasah Tsanawiyah
Kota Bukittinggi" dan diidentifikasi dalam berbagai penelitian sebelumnya. Sumber
data penelitian ini adalah data sekunder dari penelitian-penelitian sebelumnya.

METODE PENELITIAN

Artikel ini merupakan metode penelitian yang menggunakan Systematic
Literature Review dengan metode PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic
Review and Meta Analysis). Literatur yang ditemukan kemudian ditinjau melalui
metode PRISMA, yang melibatkan proses identifikasi dan penyaringan dengan
beberapa kriteria inklusi dan eksklusi. Pada kriteria inklusi, artikel yang digunakan
adalah publikasi ilmiah yang diterbitkan dalam kurun waktu maksimal lima tahun
terakhir (2020-2024). Pencarian literatur dilakukan pada beberapa basis data,
termasuk Google Scholar, dengan menggunakan kata kunci seperti “Kepemimpinan,”
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“Komitmen,” dan “Kinerja,” yang menghasilkan 5.124 artikel. Pada tahap penyaringan
(screening), artikel dibatasi berdasarkan tahun publikasi (2020-2024), jenis artikel,
dan subjek (fokus pada jurnal manajemen), yang menyisakan 880 artikel.
Selanjutnya, pada tahap kelayakan (eligibility), artikel disaring berdasarkan
kesesuaian spesifikasi, dan duplikat dihilangkan, menyisakan 100 artikel. Pada tahap
inklusi, artikel dipilih berdasarkan relevansi dengan tema penelitian, yaitu yang
berkaitan dengan kinerja, menghasilkan 15 artikel. Kriteria eksklusi dalam tinjauan
ini adalah jenis artikel Systematic Literature Review. Artikel yang memenuhi kriteria
kemudian dianalisis untuk menentukan pengaruh kepemimpinan dan komitmen
kerja terhadap kinerja. Temuan-temuan dalam penelitian ini akan disajikan dalam
bentuk paragraf naratif dan disimpulkan.

Gambar 1. Diagram Flow PRISMA Systematic Review

Records removed belore screening:
Duplicale records (n = 2,770)
Records marked as ineligible by aulomation
toals (n = 1,354)

Records removed lor alher reasons (n =
760)

Records identified from:
Databases (n = 5 100) -
Ragislers (n = 24)

Iderification

Y

Racords screened Records excluded
(n = 540) o (n = 300)
Y
Reports sought for retrieval Reports not ratrieved
(n=240) (mo=140)

Screaning

Reports excluded

Reports assessed for elgibility Teori im = 70)
{n= 100} o data kurang lengkap (n = NA)
15 (n = MA)

E MNew studes included in review
(M= 15
g Reports of niaw incl:.aded studies
im=15)
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengaruh Kepemimpinan Intruksional Kepala Madrasah Terhadap Kinerja
Guru Madrasah Tsanawiyah Kabupaten Agam
Hasil Literatur menunjukkan adanya hubungan yang dominan Antara
kepemimpinan dan kinerja karyawan saling berhubungan secara positif dan
signifikan. Artinya, kepemimpinan memainkan peran krusial dalam
meningkatkan kinerja. Dukungan untuk hal ini ditemukan dalam 15 artikel
literatur yang telah dianalisis sebelumnya:
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1) Penelitian oleh Herry et al. (2020) menemukan bahwa kepemimpinan
kepala sekolah berpengaruh positif terhadap kinerja profesional guru di
SMP PGRI 1 Palembang.

2) Yusuf et al. (2021) menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah
memiliki dampak signifikan terhadap kinerja guru SMP di Kecamatan
Balocci.

3) Suastini et al. (2021) menegaskan bahwa kepemimpinan
transformasional kepala sekolah memberikan kontribusi signifikan
terhadap kinerja guru, dengan kontribusi sebesar 52%.

4) Ruyani et al. (2021) menyatakan yakni gaya kepemimpinan kepala
sekolah berdampak positif meskipun tidak signifikan kepada kinerja
guru.

5) Werdiningsih et al. (2022) menyampaikan yaitu kepemimpinan
instruksional kepala sekolah mempengaruhi kinerja guru, dengan
pengaruh sebesar 54,1%.

6) Penelitian Suarman et al. (2022) menegaskan bahwa kepemimpinan
kepala sekolah secara parsial berpengaruh positif dan signifikan kepada
kinerja guru.

7) Ana Rochiyanti (2022) menemukan bahwa ada hubungan positif dan
signifikan antara kepemimpinan dengan kinerja guru.

8) Azizah et al. (2023) menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah
dapat meningkatkan kinerja guru melalui manajemen yang tepat, gaya
kepemimpinan yang sesuai, dan motivasi yang diberikan kepada guru.

9) Abdullah et al. (2023) menegaskan bahwa kepemimpinan berdampak
positif dan signifikan terhadap kinerja.

10) Pratama et al. (2023) menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan
berpengaruh terhadap kinerja guru di SD Aisyiyah Metro.

11) Efendi et al. (2023) menunjukkan bahwa penerapan gaya kepemimpinan
transformasional oleh kepala sekolah dapat meningkatkan kinerja guru,
khususnya untuk implementasi merdeka belajar.

12) Hayati et al. (2023) menemukan bahwa kepemimpinan visioner kepala
sekolah berhubungan dengan kinerja inovatif guru.

13) Hikmawaty et al. (2024) menyampaikan yaitu kepemimpinan kepala
sekolah berpengaruh positif, meskipun tidak signifikan, kepada kinerja
guru.

14) Prasetyono et al. (2020) menemukan bahwa kepemimpinan kepala
sekolah berhubungan positif dan signifikan kepada kinerja.

15) Yusrianto et al. (2023) menyimpulkan yakni kepemimpinan partisipatif
berdampak positif terhadap kinerja guru

Analisis ini menunjukkan pentingnya peran kepemimpinan dalam
meningkatkan kinerja karyawan, dengan berbagai pendekatan kepemimpinan
yang memberikan dampak yang berbeda-beda tergantung pada konteks dan
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metode penelitian yang digunakan. Kepemimpinan yang efektif tidak hanya
berdampak pada efisiensi operasional tetapi juga pada motivasi dan kinerja
individu dalam organisasi.

Menurut Ahmad (2018), kualitas kinerja guru sangat ditentukan gaya
kepemimpinan kepala sekolah. Penelitian menunjukkan, kepala sekolah yang
menerapkan gaya kepemimpinan yang efektif dapat menaikkan kualitas kinerja
guru. Sebaliknya, gaya kepemimpinan yang buruk dapat menghambat kinerja
guru, seperti disampaikan Priyono dkk. (2018), bahwa kepemimpinan kepala
sekolah yang sangat buruk dapat menurunkan motivasi dan kinerja guru,
mempengaruhi suasana belajar siswa serta sudah pasti menurunkan hasil
belajar dari siswa itu sendiri.

Dalam melaksanakan tugasnya, kepala sekolah bukan hanya seorang
administrator, melainkan juga seorang pendidik, manajer, pengawas, motivator,
pemimpin, inovator, dan wirausaha. Maka, kepemimpinan kepala sekolah mesti
profesional dan bertanggung jawab, sebagaimana diuraikan oleh Akbar (2019).
Kepemimpinan yang profesional ini sangat penting dalam mendukung
efektivitas penyelenggaraan proses pendidikan pada sebuah sekolah serta
mencapai tujuan pendidikan nasional. Kepala sekolah yang memiliki
kemampuan menginspirasi serta memotivasi seluruh guru maupun staf,
memfasilitasi pengembangan profesional, dan menciptakan lingkungan kerja
yang mendukung, akan sangat berkontribusi pada peningkatan kinerja guru.

Berdasarkan uraian tersebut, disimpulkan yakni kepemimpinan kepala
sekolah berperan positif untuk memaksimalkan kinerja guru. Kepemimpinan
yang benar bukan hanya meningkatkan kualitas pengajaran, tetapi yang utama
yaitu mempererat hubungan interpersonal antara kepala sekolah dan guruy,
menciptakan iklim sekolah yang positif, serta mendukung pengembangan
profesional dan inovasi dalam praktik pengajaran. Dengan demikian, kepala
sekolah yang efektif menjadi kunci penting untuk menaikkan mutu pendidikan
sekolah.

B. Pengaruh Komitmen Kerja Terhadap Kinerja Guru Madrasah Tsanawiyah
Kabupaten Agam
Hasil literatur menunjukkan bahwa hubungan antara komitmen kerja
dan kinerja karyawan sangat dominan. Dengan kata lain, variabel komitmen
kerja memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja. Temuan positif
dominan ini terdokumentasi dalam empat belas sumber literatur terdahulu.
Sebagai contoh,
1) Penelitian oleh Herry et al. (2020) menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif antara komitmen guru dan kinerja profesional di SMP
PGRI 1 Palembang.
2) Penelitian Yusuf et al. (2021) menunjukkan bahwa komitmen
organisasi secara signifikan memengaruhi kinerja guru di SMP se-
Kecamatan Balocci.
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3) Penelitian Suastini et al. (2021) menunjukkan bahwa komitmen
organisasi memberikan kontribusi signifikan terhadap kinerja guruy,
dengan nilai r_hitung = 0,735 > r_tabel = 0,361, dan kontribusi sebesar
54%.

4) Penelitian Ruyani et al. (2021) menyimpulkan yaitu komitmen
organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan kepada kinerja
guru.

5) Penelitian Suarman et al. (2022) menyampaikan yaitu secara parsial,
komitmen guru memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru. Ini menunjukkan bahwa komitmen guru dapat
meningkatkan kinerja guru di wilayah tersebut.

6) Penelitian Ana Rochiyanti (2022) menemukan adanya hubungan positif
dan signifikan antara komitmen organisasi dan kinerja guru, dengan
pengaruh sebesar 6,09%.

7) Penelitian Abdullah et al. (2023) menemukan bahwa komitmen
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.

8) Pratama et al. (2023) menyampaikan yakni komitmen guru memiliki
pengaruh sebesar 5% terhadap kinerja guru di SD Aisyiyah Metro.

9) Penelitian Efendi et al. (2023) menunjukkan adanya keterkaitan antara
komitmen kerja dan kinerja guru dalam implementasi Kurikulum
Merdeka.

10) Penelitian Hayati et al. (2023) menunjukkan bahwa komitmen afektif
guru memiliki pengaruh sebesar 0,399 terhadap kinerja inovatif guru.

11) Penelitian Hikmawaty et al. (2024) menemukan bahwa komitmen guru
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, dengan
nilai original sample sebesar 0,477.

12) Penelitian Prasetyono et al. (2020) menunjukkan bahwa komitmen
organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
guru.

13)Yusrianto et al. (2023) menemukan bahwa komitmen Kkerja
berpengaruh positif terhadap kinerja guru di SMK Negeri se-Kota
Prabumulih.

Tingginya komitmen kerja guru memiliki potensi besar untuk
meningkatkan kualitas kinerja mereka. Sejalan dengan pendapat Adzkiya (2020)
yang menyampaikan bahwa komitmen kerja yang tinggi pada guru dapat
berdampak positif terhadap kinerja mereka, dan hal sebaliknya juga berlaku.
Artinya, ketika komitmen kerja guru menurun, kualitas kinerja mereka juga
dapat menurun. Komitmen guru mencerminkan bagaimana mereka
melaksanakan proses belajar mengajar di sekolah. Purwoko (2018) menegaskan
bahwa perilaku guru dalam mengajar sangat dipengaruhi oleh tingkat komitmen
mereka. Guru yang memiliki komitmen tinggi cenderung lebih antusias, inovatif,
dan konsisten dalam menjalankan tugas-tugas mereka. Mereka lebih
bersemangat dalam mengembangkan metode pengajaran efektif,
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memperhatikan semua kebutuhan siswa, dan memunculkan lingkungan belajar
yang kondusif. Semua ini pada akhirnya berdampak positif pada kualitas proses
pembelajaran yang diterima oleh siswa.

Sebaliknya, guru dengan komitmen kerja rendah mungkin kurang
termotivasi dalam memaksimalkan proses belajar mengajar kepada siswa.
Mereka mungkin cenderung mengajar secara rutin tanpa upaya ekstra untuk
memaksimalkan proses pembelajaran, yang pada akhirnya bisa menghambat
pencapaian akademik siswa. Berdasarkan penjelasan di atas, diambil kesimpulan
bahwa komitmen kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kinerja guru. Guru yang mempunyai komitmen tinggi tidak hanya menunjukkan
dedikasi yang kuat terhadap profesinya, tetapi juga berkontribusi pada
peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Dengan demikian,
meningkatkan komitmen kerja guru adalah strategi utama untuk meningkatkan
kualitas pendidikan pendidikan di sekolah-sekolah

C. Pengaruh Kepemimpinan Intruksional Kepala Madrasah Dan Komitmen
Kerja Terhadap Kinerja Guru Madrasah Tsanawiyah Kabupaten Agam
Hasil Pengaruh kepemimpinan instruksional kepala madrasah dan
komitmen kerja terhadap kinerja guru madrasah Tsanawiyah di Kota Bukittinggi
telah didokumentasikan dalam berbagai literatur yang menunjukkan bahwa
kedua faktor tersebut memiliki peran dominan dalam meningkatkan kinerja.
Secara khusus, hasil positif dari hubungan ini dapat dilihat dari beberapa
penelitian terdahulu:

1) Penelitian oleh Herry et al. (2020) menemukan bahwa kepemimpinan
kepala sekolah serta komitmen guru berpengaruh positif secara simultan
terhadap kinerja profesional guru SMP PGRI 1 Palembang.

2) Penelitian oleh Yusuf et al. (2021) menunjukkan adanya pengaruh
signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah serta komitmen
organisasi kepada kinerja guru SMP pada Kecamatan Balocci.

3) Suastini et al. (2021) menerangkan yaitu kepemimpinan
transformasional kepala sekolah dan komitmen organisasi secara
simultan memberikan kontribusi signifikan kepada kinerja guru.

4) Ruyani et al. (2021) menunjukkan bahwa komitmen organisasi dan gaya
kepemimpinan kepala sekolah secara simultan berpengaruh signifikan
kepada kinerja guru.

5) Ana Rochiyanti (2022) menemukan pengaruh positif serta signifikan
antara kepemimpinan dan komitmen organisasi kepada kinerja guru.

6) Abdullah et al. (2023) menjelaskan bahwa kepemimpinan dan komitmen
organisasi berpengaruh positif serta signifikan kepada kinerja guru.

7) Pratama et al. (2023) menjelaskan yakni gaya kepemimpinan dan
komitmen guru dapat mempengaruhi kinerja guru di SD Aisyiyah Metro
Lampung.
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8) Suarman etal. (2022) menemukan bahwa kepemimpinan kepala sekolah
dan komitmen guru secara simultan berpengaruh positif serta signifikan
terhadap kinerja guru di SD di Gugus I Wilayah V Kecamatan dan
Kabupaten Bulukumba.

9) Efendi et al. (2023) menyimpulan yaitu penerapan gaya kepemimpinan
transformasional mampu meningkatkan komitmen kerja dan memediasi
hubungan antara kepemimpinan tersebut dengan kinerja guru.

10) Hayati et al. (2023) menemukan bahwa kepemimpinan visioner kepala
sekolah, lingkungan kerja sekolah, maupun komitmen afektif guru secara
simultan mempengaruhi peningkatan kinerja inovatif guru.

11) Prasetyono et al. (2020) menemukan bahwa servant leadership serta
komitmen organisasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru.

12) Yusrianto et al. (2023) menunjukkan bahwa kepemimpinan partisipatif
dan komitmen kerja berpengaruh positif terhadap kinerja guru di SMK
Negeri di Kota Prabumulih.

Dalam Kesimpulannya bahwa kepemimpinan instruksional kepala
madrasah dan komitmen kerja memainkan peran penting dalam meningkatkan
kinerja guru MTSN di Kabupaten Agam.

penelitian ini, kepemimpinan instruksional kepala sekolah mempunyai
peran yang krusial sebagai faktor eksternal yang mempengaruhi kualitas kinerja
guru. Kepemimpinan transformasional yang dipraktikkan oleh kepala sekolah
mendorong terciptanya rasa aman, kepercayaan diri, dan saling percaya di
antara para guru. Kepemimpinan jenis ini tidak hanya berfokus pada tugas
administratif tetapi juga berperan dalam pengembangan profesionalisme guru
secara keseluruhan (Azizah, 2019). Peran kepala sekolah sebagai pemimpin
instruksional yang visioner semakin kompleks dan menjadi kunci dalam
meningkatkan efektivitas dan kinerja sekolah. Pendekatan ini menitikberatkan
pada efektivitas pembelajaran dan menciptakan kondisi belajar yang optimal
(Herry et al., 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Walean et al. (2023) menunjukkan bahwa
kepemimpinan instruksional kepala sekolah memiliki hubungan signifikan
dengan kinerja mengajar guru. Kepemimpinan ini juga mempengaruhi efikasi
diri guru, yang secara positif berdampak pada kemajuan sekolah secara
keseluruhan. Dengan kata lain, kepemimpinan instruksional yang baik dari
kepala sekolah dapat meningkatkan kualitas pengajaran dan motivasi guru, yang
pada gilirannya meningkatkan kinerja sekolah secara umum.

Di sisi lain, komitmen guru sebagai faktor internal juga memainkan peran
krusial dalam mempengaruhi kinerja mereka. Para peneliti seperti Trisnowati
(2019), Wahidin (2020), dan Hersanti (2020) menegaskan bahwa komitmen
guru terhadap tugas-tugas mereka dalam proses pembelajaran merupakan
faktor yang penting. Komitmen ini mencakup dedikasi guru dalam
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara efektif.
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Guru yang memiliki komitmen tinggi cenderung lebih bersemangat, berinisiatif,
dan terus berusaha meningkatkan kualitas pembelajaran.

Secara keseluruhan, dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa baik
kepemimpinan instruksional maupun komitmen kerja guru berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja mereka dalam konteks pendidikan. Pendekatan
kepemimpinan yang visioner oleh kepala sekolah dan komitmen yang tinggi dari
guru memberikan kontribusi penting dalam meningkatkan mutu pembelajaran
dan mencapai tujuan pembelajaran yang efektif di sekolah. Oleh karena itu,
strategi pengembangan sekolah harus mencakup peningkatan kualitas
kepemimpinan instruksional dan penguatan komitmen kerja guru untuk
mencapai hasil pendidikan yang optimal..

KESIMPULAN

Menurut hasil berbagai penelitian terdahulu yang sudah ditinjau dan dibahas,
maka terdapat bukti kuat dari 15 artikel yang menunjukkan hubungan positif antara
kepemimpinan serta komitmen kerja dengan kinerja. Hubungan ini mengindikasikan
bahwa faktor-faktor seperti kepemimpinan yang baik dan komitmen kerja yang tinggi
berperan krusial dalam memaksimalkan kinerja individu dan tim di dalam organisasi.
Kepemimpinan memiliki peran yang sangat krusial untuk menentukan arah dan
budaya organisasi serta mempengaruhi bagaimana karyawan terlibat dan bekerja.
Kepemimpinan yang efektif mampu memberikan panduan, inspirasi, serta dukungan
yang diperlukan bagi karyawan untuk mencapai tujuan organisasi. Selain itu,
komitmen kerja yang tinggi dari karyawan berarti mereka memiliki rasa keterikatan
dan dedikasi terhadap pekerjaan dan tujuan organisasi. Secara umum, faktor yang
sangat menonjol dalam mempengaruhi kinerja adalah kepemimpinan dan komitmen
kerja. Penguatan dalam kedua area ini dapat membawa perubahan positif yang
signifikan dalam kinerja karyawan. Hal ini meliputi peningkatan produktivitas,
kepuasan Kkerja, serta kualitas pekerjaan. Jadi, dalam memaksimalkan kinerja
karyawan, organisasi perlu fokus pada penerapan kepemimpinan yang efektif serta
meningkatkan tingkat komitmen kerja di antara karyawan mereka. Implementasi
strategi yang berbasis pada pengembangan kepemimpinan dan komitmen ini dapat
menjadi kunci untuk mencapai tujuan organisasi dan meningkatkan daya saing.

Berdasarkan identifikasi dalam tinjauan literatur sistematis ini, peneliti
berharap bahwa studi ini akan memberikan wawasan yang lebih mendalam untuk
penelitian masa depan serta memperluas pemahaman mengenai faktor-faktor yang
berpengaruh antara kepemimpinan dan komitmen dengan kinerja. Disarankan bagi
peneliti selanjutnya untuk mempertimbangkan periode pengamatan yang lebih
panjang guna mencapai hasil yang lebih komprehensif. Selain itu, pengkajian variabel
tambahan yang belum dimasukkan dalam studi ini juga dapat meningkatkan
pemahaman kita terhadap fenomena ini. Melalui hasil penelitian tersebut, berharap
dapat kontribusi yang bermanfaat bagi organisasi atau perusahaan dalam
merumuskan kebijakan-kebijakan yang relevan terkait faktor-faktor yang
berpengaruh antara kepemimpinan dan komitmen kerja terhadap kinerja.
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